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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian uji aktivitas antifungi ekstrak metanol
daun parang romang (Boehmena virgafa (Forts) Guill) terhadap Candida
albicans. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui aktivitas antifungi
ekstrak metanol daun parang romang terhadap Candida albicans. Daun
parang romang diekstraksi secara maserasi dan uji antifungi menggunakan
metode difusi agar. Ekstrak metanol daun parang romang masing-masing
dibuat pada konsentrasi 5%, 10% dan 20% biv. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun parang romang konsentrasi
5%, 10% dan 20% b/v memiliki aktivitas antifungi dengan diameter daerah
hambatan masing—masing sebesar 9,23 mm, 9,67 mm dan 10,87 mm.
Berdasarkan hasil analisis statistk dengan metode rancangan acak
lengkap (RAL} menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun parang romang
konsentrasi 5%, 10%, 20% b/v memiliki efek antifungi lemabh.
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ABSTRACT

The research on antifungal activity of methanol extract of parang
romang (Boehmerna virgata (Forst) Guill) againts Candida albicans had
been done. The aim of this research was to determine antifungal activity of
methanol extract of parang romang towards Candida albicans. Leaves of
parang romang were extracted by maseration method and inhibition test
was performed by using difusion agar methods. Methanol extract of parang
romang leaves were prepared in 5%, 10%, and 20% b/v conceration. The
result showed, that methanol extract of parang romang 5%, 10%, and 20%
b/v conceration had antifungal activity with inhibition diameter of 9,23 mm,
9,67 mm, 10,97 mm. Based on statistical analysis by using randomized
complete design showed that methanol extract of parang romang leaves
with conceration 5%, 10% and 20% b/v have weak activity antifungal effect.

viii
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PENDAHULUAN

Tumbuhan parang romang (Boehmeria wvirgata (Forst) Guill)
merupakan salah satu tumbuhan yang termasuk dalam suku Urlicaceae,
yang daunnya sering digunakan sebagai obat antikanker oleh masyarakat
Tana Toraja, Sulawesi Selatan. Tumbuhan ini belum banyak diteliti
masyarakat, tumbuhan ini memiliki genus yang sama dengan tumbuhan
rami (Boehmeria nivea) yang mengandung 6991% selulosa, 5-13%
hemiselulosa, 1% lignin dan 2% pectin. Selain itu fumbuhan rami juga
mengandung beta-sitosterol, daucosterol, 19-a-hidroksiursolit serta
mineral, protein, lisin dan karoten, yang hingga saat ini pemanfaatannya
masih sebatas sebagai pahan ternak unggas dan babi (1).

Secara tradisional daun Boehmeria nivea banyak digunakan
sebagai obat, di Malaysia daun Boehmeria nivea digunakan sebagai
antiftantulen, tapal borok (kudis), obat untuk penyakit disentri, dan obat
untuk penyakit maag. Di Inde Cina daun Boshmeria nivea digunakan
sebagai diuretik, emolien, penyakit disuria, inflamasi urogenital dan kejang
uterus (1).

Spesies lain Boehmeria adalah Boehmernia virgala oleh masyarakat
Sulawesi Selatan dikenal dengan nama parang romang, berbeda dengan

Boehmeria nivea, Boehmeria virgala tidak dimanfaatkan sebagai sumber



serat, anti flantulen, tapal borok (kudis). Tetapi daunnya digunakan secara
empiris untuk pengobatan benjolan pada payudara (1).

Tumbuhan ini sebelumnya pernah diteliti dan mempunyai akfivitas
antibakteri dengan nilai KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) isolat dari
ekstrak metanol n-heksan daun Boehmeria virgata untuk bakteri 5.
thyposa adalah 250 pg/ml, sedangkan Escherichia coli dan Vibrio cholerae
adalah 500 pg/ml. Nilai KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) untuk bakteri
S. thyposa dan Escherichia coli adalah 250 pg/mlsedangkan Vibrio
cholerae adalah 500 pg/ml (2). Tumbuhan ini sebelumnya pernah diteliti
dan mempunyai akfivitas antifungi dengan nilai KHM (Konsentrasi Hambat
Minimum) dari ekstrak etanol daun parang romang (Boehmera virgala
(Forst) Guill) terhadap Candida maffosa adalah 14 mm dengan nilai
kontrol positif nistatin 50 pg/disc 20 mm (3).

Di Indonesia penyakit infeksi jamur pada kulit dan kuku masih
sering dijumpai. F‘grkemhangan infeksi jamur di Indonesia yang termasuk
negara tropis disebabkan oleh udara yang lembab, sanitasi yang kurang,
lingkungan yang padat penduduk dan tingkat sosial ekonomi yang rendah.
Untuk itu masalah mengenai penyakit jamur perlu mendapat perhatian
yang khusus di Indonesia. Obat antibakteri telah banyak dikembangkan
secara luas, berbeda dengan obat antijamur yang masih terbatas dalam
hal manfaat klinis. Alasan untuk perbedaan ini adalah adanya hubungan

yang erat antara jamur dengan inang mamalianya (4,5).
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Jamur Candida albicans biasanya hidup sebagai saprofit dalam
rongga mulut, usus dan vagina. Pada orang sehat jamur ini bersifat
nonpatogen, tetapi pada keadaan tertentu, yaitu pada keadaan daya
tahan tubuh menurun jamur ini dapat berubah sifatnya menjadi patogen
dengan menimbulkan berbagai keluhan. Pada vagina jamur ini dapat
menimbulkan gejala keputihan yang dikenal sebagai kandidiasis vaginalis
(B).

Saat ini obat antijamur standar yang ada sekarang semakin
berkurang efektivitasnya, karena banyak jamur patogen sudah mulai
resisten terhadap antimikroba yang digunakan saat ini. Tingginya kasus
infeksi bailk yang endemik maupun epidemik serta penggunaan obat-
obatan yang terus menerus merupakan faktor-faktor yang diduga sebagai
penyebab terjadinya resistensi obat (2).

Permasalahannya adalah apakah ekstrak metanocl parang romang
memiliki aktivitas antifungi terhadap Candida albicans.

Penelifian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak metanol

parang romang mempunyai akfivitas antifungi terhadap Candida albicans.
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TINJAUAN PUSTAKA

.4 Uraian Tumbuhan Daun Parang Romang (Boehmeria virgata
(Forst) Guill).
Il.1.1 Klasifikasi Tumbuhan (1,7)

Kerajaan : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Anak divisi : Angiosparmmaes

kelas : Dicotyledonae

Anak kelas  : Monochlamydeae

Bangsa : Urticales

Suku : Urticaceae

Marga : Boehmeria

Jenis : Boehmeria virgala (Forst.) Guillem

I.1.2 Nama Daerah (1)

Makassar : Parang romang

Toraja : Bo'to laki

Sunda : Haramay
1.3 Morfologi Tumbuhan (1)

Tumbuhan berumah satu, tegak, tumbuh cepat sebagai herbal hijau
atau belukar kecil, tinggi 1-2 m dan 3 m dengan rhizoma yang panjang

dan akar yang berbonggol. Tangkai biasanya tidak bercabang dan
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cekung, diameter 8-16 mm, awalnya hijau dan berambut, kemudian
berubah coklat dan berkayu.

Daunnya sederhana, memiliki tiga pembuluh utama, daun penumpu
yang berlekatan menjadi satu dan mengambil tempat di dalam ketiak
daun, berbentuk linear lanset, panjangnya sampai 1,5 cm, panjang tangkai
daun B-12 cm, tepi daun; bergerigi kasar, bergigi, bergerigi atau beringit,
ujung daun biasanya meruncing, wama daun hijau dan kasap dibagi atas
permukaan daun sedangkan dibagian bawah permukaan daun, gundul
dan hijau.

Bunga, majemuk tak terbatas di ketiak daun, bunga bertangkai
nyata, duduk pada ibu tangkainya, ibu tangkainya mengadakan
percabangan demikian pula cabang-cabangnya sehingga disebut juga
tandan majemuk, panjangnya 3-8 cm, setiap cabang dipisahkan dengan
baik oleh kelompok bunga berkelamin tunggal. Kelompok bunga jantan
jumlahnya sedikit, biasanya 3-10 bunga, kelompok bunga betina lebih
banyak, biasanya 10-30 bunga. Bunga betina memiliki 2-4 lekuk hiasan
bunga, kehijauan sampai merah muda, putik dengan satu bakal buah
yang didalam terdapat satu bakal biji. Buah; buah kurung, diameter 1 mm,
tertutup oleh hiasan, berambut, lunak, berwarna hijau kecoklatan.

I.1.4 Tempat Tumbuh (8)

Tumbuh secara liar pada semak-semak belukar di daerah bukit.
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II.1.5 Kegunaan {2,9,10,11)

Ekstrak daun parang romang memiliki aktivitas antimikroba. Daun
parang romang biasa digunakan sebagai antikanker, meningkatkan titer
antibodi IgG IgM, meningkatkan jumlah dan jenis limfosit serta bobot relatif
limpa. Di kabupaten Tana Toraja digunakan untuk mengobati tumor.

Ekstrak daun parang romang memiliki efek antiproliferasi sel kanker Hela,
sel kanker kandung kemih P388.

II.2 Uraian Mikroba Uji
.21 Klasifikasi Candida albicans (4,12)

Kingdom . Eucaryoteae

Divisio : Mycomycetes
Class - Deutromycetes
Crdo : Mamiliales
Familia : Cryptococcaceae
Genus : Candida

Spesies : Candida albicans

I.2.2 Sifat dan Morfologi (4)
Candida albicans adalah suatu ragi lonjong, bertunas yang
menghasilkan pseudomisellium baik dalam biakan maupun dalam jaringan

dan eksudat. Ragi ini adalah anggota flora normal selaput mukosa saluran

pernafasan, saluran pencernaan dan genital wanita.
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Candida albicans memperbanyak diri dengan membentuk tunas,
sehingga spora jamur disebut blastospora atau sel ragi (sel khamir).
Jamur membentuk hifa semu yang sebenamya adalah rangkaian
blastospora yang juga dapat bercabang-cabang. Berdasarkan bentuk-
bentuk jamur tersebut maka dikatakan bahwa Candida menyerupai ragi.

Candida albicans dianggap spesies terpatogen dan menjadi
penyebab utama kandidiasis. Jamur ini tidak terdapat di alam bebas,
tetapi dapat tumbuh sebagai saproba pada berbagai alat tubuh manusia,
terutama yang mempunyai hubungan dengan dunia luar, misalnya rongga
USUS.

Pada media agar Sabouroud diinkubasi pada suhu kamar, jamur
Candida membentuk koloni Junak berwarna krem dan mempunyai bau
seperti ragi. Candida albicans dapat meragikan glukosa dan maltosa,
menghasilkan asam dan gas, serta menghasilkan asam dari sukrosa dan
tidak bereaksi dengan laktosa.

I1.2.3 Infeksi yang disebabkan oleh Candida albicans (4)

Candida albicans dapat menimbulkan serangkaian penyakit pada
beberapa tempat, antara lain :

1. Mulut : infeksi mulut (sariawan), terutama pada bayi, terjadi pada
selaput mukosa pipi dan tampak sebagai bercak-bercak putih.
Pertumbuhan Candida di dalam mulut lebih subur bila disertai kadar

glukosa tinggi, antibiotika, kortikosteroid dan imunodefisiensi.




2. Genitalia wanita : vulvovaginitis menyerupai sariawan tetapi

menimbulkan iritasi, gatal yang hebat dan pengeluaran sekret.

3. Kulit : infeksi kulit terutama terjadi pada bagian-bagian tubuh yang
basah, hangat, seperti ketiak, lipatan paha, skrotum atau lipatan di
bawah payudara. Infeksi paling sering terjadi pada orang yang gemuk
dan diabetes. Daerah-daerah itu menjadi merah dan mengeluarkan
cairan dan dapat membentuk vesikel.

4. Kuku : rasa nyeri, bengkak kemerahan pada lipatan kuku yang dapat
mengakibatkan penebalan dan alur transversal pada kuku sehingga
pada akhirnya dapat kehilangan kuku.

5. Paru-paru dan organ lain : infeksi Candida dapat menyebabkan invasi
sekunder pada paru-paru, ginjal dan organ lain yang sebelumnya telah
menderita penyakit lain (misalnya tuberkulosis atau kanker).

6. Kandidiasis monokutan menahun : kelainan ini merupakan tanda

kekurangan kekebalan seluler pada anak-anak.

I1.3 Keputihan
I1.3.1 Pengertian Keputihan (13)

Keputihanfflour albusfleukore adalah cairan yang keluar dari alat
genital wanita yang tidak berupa darah. Keluarnya cairan ini dapat bersifat
normal dan tidak normal, hal ini terjadi karena pengaruh hormonal dalam

tubuh.
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I1.3.2 Penyebab Keputihan (13)
Keputihan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu keputihan fisiologis

dan keputihan patologis.

1. Keputihan fisiologis
Keputihan fisiclogis disebut juga keputihan normal. Keputihan jenis ini
ditandai keluarmnya lendir encer dan bening. Lendir ini tidak
menimbulkan rasa gatal di sekitar vagina dan tidak menimbulkan bau
amis. Keputihan jenis ini pada umumnya pernah dialami wanita dan
bersifat normal. Namun gangguan ini sedini mungkin harus dicegah.
Penyebabnya adalah seperti pengaruh psikis misalnya terlalu lelah,
cemas, stress dan depresi. Dapat pula disebabkan oleh kurang
terjaganya kebersihan kulit terutama disekitar alat genital maupun
pakaian dalam. Keputihan ini sering timbul pada saat atau menjelang
menstruasi.

2. Keputihan Patologis
Keputihan ini disebabkan infeksi atau peradangan. Keputihan jenis ini
ditandai dengan keluarnya lendir kental yang berwarna agak kuning
sampal hijau yang berbau jenis ini disertai timbulnya rasa gatal yang
sangat menggaggu.
Penyebabnya seperti radang vulva, radang vagina, radang leher rahim
(cervix) dan radang rongga rahim. Dapat pula karena jamur seperti
Trischomonas wvaginalis yang menimbulkan rasa gatal, adanya

gangguan hormon estrogen.
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Infeksi jamur genital 81% disebabkan oleh Candida aibicans. Bersama
dengan Trichomonas vaginalis dan Gardnerella vaginalis, merupakan
kuman yang terkait dengan keluhan genital dan paling banyak wanita,

yang dikenal sebagai keputihan.

1.4 Uraian Umum Antifungi (14,15)

Antifungi adalah suatu zat atau senyawa yang dapat mematikan atau
menghambat pertumbuhan atau perbanyakan dari fungi (kapang dan
khamir).

Antifungi dapat digolengkan dalam :

1. Fungisid yaitu suatu senyawa yang dapat mematikan fungi.

2. Fungistatik yaitu suatu senyawa yang pada dosis biasa dapat
menghambat perbanyakan ini akan berlangsung kembali jika efek
dari senyawa fungistatik hilang.

I1.4.1 Aktivitas Antikandida (16)
Mekanisme kerja antikandida adalah sebagai berikut :
1. Gangguan pada membran sel

Gangguan ini terjadi karena adanya ergosterol dalam sel jamur.

Ergosterol merupakan komponen sterol yang sangat penting dan

sangat mudah diserang cleh antibiotik turunan polien. Kompleks palien

ergosterol yang terjadi dapat membentuk suatu pori dan melalui pori

tersebut konstituen essensial sel jamur seperti ion K, fosfat anorganik,

asam karboksilat, asam amino dan ester fosfat bocor keluar hingga
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menyebabkan kematian sel jamur. Contoh: nistatin, amfoterisin B dan
kandisidin.

2. Penghambatan biosintesis ergosterol dalam sel jamur
Mekanisme ini disebabkan oleh senyawa turunan imidazol yang
mampu menimbulkan ketidakteraturan membran sitoplasma jamur
dengan cara mengubah permeabilitas membran dan mengubah fungsi
membran dalam proses pengangkutan senyawa-senyawa essensial
yang dapat menyebabkan ketidakseimbangan metabolik sehingga
menghambat biosintesis ergosterol dalam sel jamur. Contoh:
ketokonazol, klortimazol, mikonazol, ekonazol.

3. Penghambatan sintesis protein jamur
Mekanisme ini disebabkan oleh senyawa turunan pirimidin. Efek
antijamur terjadi karena senyawa turunan pirimidin mampu mengalami
metabolisme dalam sel jamur menjadi suatu metabolit.

4. Penghambatan mitosis jamur
Efek antijamur ini terjadi karena adanya senyawa antibiotik griseofulvin
yang mampu mengikat protein mikrotubuli dalam sel dan mengganggu
fungsi mitosis gelendong, menimbulkan penghambatan pertumbuhan.

11.4.2 Uji Aktivitas Antijamur (4)

Penentuan aktivitas antijamur dapat dilakukan dengan salah satu

dari dua metode utama berikut :
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1. Metode difusi cair atau padat
Sejumlah obat antimikroba tertentu dicampurkan pada perbenihan
mikroba yang padat atau cair, kemudian ditanami dengan bakteri atau
jamur yang diperiksa, dan dieram. Uji ini tidak praktis dan jarang
digunakan bila pengenceran harus dibuat dalam tabung reaksi, namun
uji ini mempunyai keuntungan yaitu memungkinkan adanya suatu hasil
kuantitatif yang menunjukkan jumlah obat yang diperlukan untuk
menghambat mikroorganisme yang diperiksa.

2. Metode difusi
Cakram kertas saring atau cawan berliang renik atau silinder tidak
beralas yang mengandung obat dalam jumlah tertentu ditempatkan
pada media padat yang telah ditanami dengan biakan kuman yang
diperiksa. Setelah pengeraman, garis tengah daerah hambatan jernih
yang mengelilingi obat dianggap sebagai ukuran kekuatan hambatan
obat terhadap organisme yang diperikza.

I1.4.3 Obat Antijamur (14)

1. Turunan Asam Salisilat
Mekanisme kerja antifungi turunan ini disebabkan oleh efek keratolitik
contoh Asam Salisilat, Asam propionat, Natrium kaprilat dan asam
undesinat.
- Asam Salisilat : CsHgO4
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Gambar 1. Asam salisilat [69-72-T]. Struktur kimia Asam Salisilat. (Sumber :
Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan. Farmakope Indonesia.
Edisi lll, Departemen Keschatan RI. 1979, Jakarta. Hal 56).

2. Turunan Timikarbonat
Mempunyai aktivitas yang tertinggi terhadap dermatophytosis.
Contohnya : Toksilat, Tolnaftat.

- Tolnaftat :
CHy

M!\OH -~

Gambar 2. Struktur kimia Tolnaftat. (Sumber : Katzung, Bertram G.
Farmakologi Dasar Dan  Klinik. Edisi VI. Penerbit buku kedokteran.

Surabaya. 2004, Hal 75T7).
3. Turunan Pirimidin

Mekanisme mula-mula flusitosin mengalami metabolisme di dalam
jarmur menjadi 5 flourourasil suatu anti metabolit pirimidin. Metabolit
antagonis tersebut kemudian bergabung dengan asam ribonukleat.

Contoh : Flusitosin.
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Gambar 3. Struktur kimia Flusitosin. (Sumber : Katzung, Bertram G.
Farmakologi Dasar Dan Klinik. Edisi V1. Penerbit buku kedokteran. Surabaya.
2004. Hal 754).

Turunan Antibiotika

- Griseofulvin mekanismenya dengan membatasi pertumbuhan jamur
yaitu dengan menghambat mitosis jamur. Senyawa ini
mengakibatkan protein mikrotubuli dalam sel, kemudian merusak
struktur spindel mitosis dan menghasilkan metafase pembelahan sel
jamur.

- Griseofulvin : Cy7H7CI0g

Gambar 4. 7- Kloro- 2', 4,6-trimetoksi = 6 f — metilspiro [benzofuran - 2(3H), 1°-
[2] siklcheksena] 34" —dion [126-07-8]. Struktur kimia Griseofulvin. [Sumber :
Departement Kesehatan R.). “Farmakope Indonesia”. Edisi V. Direkiorat
Jenderal Pengawasan Obat Dan Makanan. Jakarta. 1995, Hal. 419)

Antibiotika turunan polien mekanismenya membran sel jamur, terutama
dengan adanya ergosterol, suatu komponen sterol yang sangat

penting sangat mudah diserang oleh antibiotika polien.
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Antibiotika turunan ini mempunyai struktur karakteristik yaitu suatu

makrolida yang dibentuk oleh dua rantai sebagai berikut :

a. Rantai sistem ikatan rangkap terkonjugasi yang planar dan
semuanya pada konfigurasi trans (isomer cis tidak aktif), dan
bersifat hidrofob.

b. Rantai bata-hidroksilasi yang kurang kaku dan bersifat hidrofil
Akfivitas anti jamur turunan polien disebabkan oleh afinitas obat
yang sangat besar terhadap ergosterol, suatu komponen
memmbran sel jamur. Afinitas turunan polien terhadap kolesterol
sel mamalia sangat rendah. Panjang molekul antibiotika polien
kurang lebih sama dengan molekul besitin, suatu komponen
membran jamur, sementara sistem ikatan rangkap terkonjugasi
kurang lebih sama dengan molekul ergosterol. Bila kedua maolekul
diatas bertemu pada membran sel jamur, terjadi interaksi hidrofob
dan sistem ikatan rangkap akan menggali interaksi fosfolipid
kompleks polien ergosterol yang terjadi dapat membentuk suatu
pori dan melalui poli tersebul konsistituen esensial sel jamur,
seperti ion K, fosfat anorganik asam karboksilat, asam amino dan
ester fosfat bocor keluar sehingga menyebabkan hambatan
pertumbuhan jamur, Turunan ini tidak mempunyai efek antibakteri
karena membran bakteri tidak mengandung ergosterol. Contohnya :
Mystatin, Amfoterisin B, Kondisidin,

- Amfoterisin B ; CarHaOy7.
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Gambar 5. Asam [1R-(1R", 35*, 5R*, 6R*, 9R", 11R", 155", 16R", 17R", 185%, 19E,
21E, 23E, 25E, 27E, 20E, 31E, 33R"*, 355*, 36R", 375")]-33-[3-amino-3 B-didecksi-
jp-D-mano-piranosil)-oksil]-1,3,5,6,9,11,1 7,37-oktahidroksi-15,16,18-trimetil-13-
utsu—'-d,:i!i-dlnhsahisimn[ﬁﬂ.id]mnaiﬁahﬂntn-ﬂ,ﬂJﬁ.zhzflﬂ,ﬂt-heptaana—
36-karboksilat [1397-89-3). Struktur Kimia Amfoterisin B. (Sumber :
Departement Kesehatan R.. “Farmakope Indonesia”. Edisi IV. Direktorat
Jenderal Pengawasan Obat Dan Makanan. Jakarta. 1995. Hal. 101)

5. Turunan Imidazol

Mekanisme aktivitas anti jamur turunan imidazol disebabkan senyawa
dapat menimbulkan ketidakteraturan membran sitoplasma jamur.
Turunan imidazol dan asam lemak tidak jenuh, suatu komponen
membran jamur, dapat membentuk interaksi hidrofob  mengubah
permebilitas membran dan fungsi pengangkutan senyawa esensial,
menyebabkan ketidakseimbangan metabolit sehingga menghambat
pertumbuhan/menimbulkan kematian sel jamur. Turunan imidazol juga
menghambat bersintesis sterol, trigliseida dan fosfolipid pada jamur.
Contohnya : Klotrimazol, Ketokonazol, Bifunazol, Ekonazol nitrat,
Oksikonazol nitrat, Mikronazol nitrat, Isokonazol nitrat, Flukonazol
nitrat, Tiokonazol dan ltrakonazol.

- Ketokonazol : CaeH2aClzMN04




U
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Gambar 6. (t) cis -1-Asetil-4-[p]|24-diklorofenil)-2-{imidazol-1-ilmetil}-1,3
dioksolan-d-iljmetoksijfenil]  piperazina  [65277-42-1].  Struktur  Kimia
Ketokonazol. (Sumber : Departement Kesehatan R “Farmakope Indonesia”.

Edisi IV. Direktorat Jenderal Pengawasan Obat Dan Makanan. Jakarta. 1993
Hal. 486)

. Turunan Halegen

Mekanismenya turunan halogen dapat berinterkasi membentuk ikatan
kovalen dengan gugus fungsional dan sel jamur, seperti gugus tio yang
terdapat koenzim A, sistem glutation asam lipoat dan tianin, gugus
amino yang terdapat pada asparagin/glutanin seria gugus karboksil

dan hidroksil. Contohnya : Halopnogin.

. Turunan Lain-lain

Contohnya naftifin, Siklopiroksilanin gantian violat, domifen bromida
(Necbradoral), dipirition selenium sulfida dan oktopiroks.

- Maftifin. :iu,

N

Gambar 7. Struktur kimia Naftifin. (Sumber : Departement Kesehatan R.L
“Farmakope Indonesia”. Edisl V. Direktorat Jenderal Pengawasan Obat Dan
Makanan. Jakarta. 1995. Hal. 48€)
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1.5 Metode Ekstraksi (17,18)
11.5.1 Pengertian dan Tujuan Ekstraksi
Ekstraksi asal kata dari bahasa latin extraction yang diturunkan dari
kata kerja axtrahare berarti menarik keluar. Ekstraksi adalah penyarian
zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif dari bagian tanaman obat, hewan atau
beberapa jenis ikan dengan menggunakan metode dan pelarut tertentu.
Tujuan pertama dari penyarian adalah memisahkan bahan aktif dan
dipekatkan untuk memperoleh rasa lebih enak dibandingkan bahan
bakunya.
I1.5.2 Jenis-jenis Ekstraksi
Jenis-jenis ekstraksi bahan alam yang sering dilakukan adalah
ekstraksi secara dingin dan ekstraksi panas.
a. Ekstraksi Secara Dingin
1. Ekstraksi secara maserasi
Maserasi adalah metode penyarian komponen kimia yang terdapat
dalam simplisia tanpa bantuan pemanasan. Metode ini umumnya
dilakukan untuk simplisia yang teksturnya lunak dan tidak tahan
pemanasan atau dengan pemanasan menyebabkan terjadinya
kerusakan zat-zat aktifnya.
2. Ekstraksi secara Perkolasi
Perkolasi adalah metode penyarian kemponen kimia yang terdapat
dalam suatu simplisia yang mana metode ini umumnya dilakukan

terhadap simplisia yang bertekstur lunak dan dapat diserbukkan,
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4. Ekstrak secara Soxhletasi

Soxhletasi adalah metode penyarian komponen Kimia yang
terdapat dalam suatu simplisia dengan menggunakan cairan
penyari tertentu dan dibantu dengan pemanasan. Metode ini

umunya dilakukan terhadap simplisia yang dapat diserbukkan serta

tahan pemanasan.

b. Ekstraksi Secara Panas

1. Ekstrak secara refluks

Refluks adalah salah satu metode penyarian komponen kimia yang
terdapat dalam suatu simplisia dengan menggunakan cairan
penyari yang dibantu dengan pemansan. Metode ini umumnya

dilakukan terhadap simplisia yang mempunyai tekstur keras dan

. komponen kimianya tahan terhadap pemanasan.

. Ekstrak secara destilasi uap air

Destilasi uap dapat dipertimbangkan untuk menyari serbuk
simplisia yang mengandung komponen yang mempunyai titik didih
tinggi pada tekanan udara normal. Pada pemanasan biasa

kemungkinan akan terjadi kerusakan zat aktif.

. Ekstrak secara infundasi

Infus adalah sediaan cair yang dibuat dengan menyari simplisia
dengan air pada suhu 90° C selama 15 menit. Infundasi adalah
proses penyarian yang umumnya digunakan untuk menyari zat

kandungan aktif yang larut dalam air dari bahan-bahan nabati.
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Penyarian dengan cara ini menghasilkan sari yang tidak stabil dan
mudah tercemar oleh kuman dan kapang. Oleh sebab itu sari yang

diperoleh dengan cara ini tidak boleh disimpan lebih dari 24 jam.

1.6 Uraian Metanol (19)

Mama resmi : Methanolum

Nama lain : Metanol
Metil alkohol

Rumusan molekul : CH:OH

Pemerian : Cairan tidak berwamna, jernih, bau khas

Kelarutan : Dapat bercampur deng-aﬁ membentuk cairan
jernih tidak berwarna

Berat jenis : (15,5%15,5% 0,796-0,798

Jarak didih : Tidak kurang dari 95% tersuling pada suhu

antara 64,5° dan 65,5°

II.7 Pengujian Secara Mikrobiologis (15,20)

Pengujian aktivitas mikrobiologis seperti bakteri dan antimikroba
lainnya dapat dilakukan secara kimia dan biologis. Fada pengujian secara
biologis dikenal dua cara yaitu pengenceran dan difusi. Walaupun cara ini
umumnya digunakan pengujian aktivitas antibiotik, namun sebenarnya
juga bisa digunakan untuk bahan-bahan lain atau senyawa-senyawa yang

mempunyai aktivitas menghambat atau membunuh mikroba.
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1I.7.1 Cara Pengenceran

Pada cara ini digunakan sejumlah bahan antimikroba dengan
tingkat konsentrasi yang berbeda-beda sesuai dengan yang ditetapkan.
Cara ini menggunakan sejumlah urutan tabung yang diisi media kaldu cair
dan sejumiah bahan antimikroba dalam konsentrasi yang berbeda-beda,
lalu ditanami bakteri uji. Potensi antimikroba dapat diketahui dengan
melihat kekeruhan yang terjadi akibat pertumbuhan bakteri uji. Kekeruhan
akan berbeda-beda pula sesuai dengan jumiah bakteri serta dapat diukur
dengan menggunakan alat turbidimeter. Kemudian dibandingkan dengan
kekeruhan yang terjadi pada zat antimikroba pembanding yang mendapat
perlakuan yang sama.

I.7.2 Cara Difusi

Cara difusi adalah proses perembesan larutan contoh pada media.
Pada metode ini, kemampuan zat antimikroba ditentukan berdasarkan
daerah hambatan yang dibentuk oleh larutan contoh terhadap
pertumbuhan dari mikroba pada media tersebut. Beberapa modifikasi dari
cara ini :

1. Cara difusi dengan plat silinder
Cara ini didasarkan atas perbandingan antara daerah hambatan yang
dibentuk oleh larutan contoh terhadap pertumbuhan dari mikroba
dengan daerah hambatan yang terjadi oleh larutan pembandingan.
Pada cara ini digunakan plat silinder yang diletakkan pada media

larutan contoh dimasukkan ke dalamnya.




2. Cara difusi dengan Cup Plate
Pringip dan cara kefja darf cara ini sama dengan plat silinder.
Perbedaannya adalah cara ini menggunakan alat berupa mengkok
yvang dibuat langsung pada media agamya.

3. Cara difusi dengan kertas saring
Fada cara ini menggunakan kertas sraing yang dibuat dengan bentuk
sarta ukuran tertentu, biasanya berbentuk bulat dengan diameter 0,7-1
om yang nantinya akan dicelupkan ke dalam larutan contoh dan
snrsn pembanding. Pengamatan dilakukan setelah masa inkubasi
dengan melihat daerah hambatan yang terjadi.

4. Cara dfusi dengan metode kirby bauer
Pringip dan cara kerjanya sama dengan cara difusi dengan kerias
saring. Perbedaanya cara ini menggunakan alat untuk meletakkan
kerias saring di cawan pefri yang digunakan berukuran 150 x 15 mm
sehingga dapat langsung diuji dengan berbagai vanasi konsentrasi
larutan contoh.

5. Cara difusi dengan metede agar berlapis
Cara ini merupakan modifikasi dari cara Kirby Bauver. Perbedaannya
dengan cara ini menggunakan dua lapis agar, lapisan pertama ini tidak
mengandung bakter (base layer) sedang lapisan kedua mengandung

bakteri yang tercampur ke dalam media agar (seed layer).
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11.7.3 Kultur Mikroba Uji

Bakteri dialam terdapat dalam keadaan tidak murni melainkan
bercampur jenis bakteri lain. Kerap kali bakteri patogen hidup bersama-
sama dengan bakteri spora. Oleh karena itu untuk mempelajari sifat-sifat
dari bakteri termaksud sifat pertumbuhan, morfologi dan fisiologis harus
dipisahkan satu dengan lainnya sehingga terbentuk suatu kuftur murni
bakteri yaitu suatu biakan yang terdiri atas sel-sel dari suatu spesies atau
satu galur bakteri. Untuk tujuan ini digunakan media yang telah disterilkan,
baik media cair maupun padat dan pengerjaannya dilakukan secara
aseptis.

II.7.4 Kultur Cair

Cara ini paling sederhana yaitu menyimpan kultur mikroba dengan
menambahkan di dalam suatu media cair pada suhu dan waktu inkubasi
tertentu yang tergantung pada jenis mikroba yang diinginkan. Media yang
digunakan adalah media yang dapat memacu pertumbuhan mikroba
tertentu yang diinginkan.

Pertumbuhan mikroba dalam media cair dapat dilihat dalam bentuk
kekeruhan, pertumbuhan pada permukaan dan sedimen. Kultur cair dapat
disimpan dengan cara dibekukan atau dikeringkan.

1.7.5 Biakan Agar Miring dan Tegak

Agar miring merupakan suatu bentuk sediaan yang digunakan untuk

membiakan mikroba, terutama yang bersifat asrob dan anaerob fakultatif.

Pada biakan ini bentuk pertumbuhan dan pembentukan wama mudah
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diamati, Inokulasi bakteri pada agar miring dengan cara menggoreskan

jarum ose secara zig-zag. Sedangkan pada agar tegak dengan cara
menusukkan loop pada bagian tengah tabung.

II.7.6 Biakan Agar Cawan

Kultur mikroba dapat dibiakan dengan cara menginokulasikan pada
agar cawan, kemudian penyebaran kultur diatas agar dilakukan dengan
pertolongan ose atau batang gelas. Tujuan penyebaran kultur adalah
memisahkan sel-sel mikroba satu dengan lainnya. Sehingga setelah
inkubasi pada suhu dan waktu tertentu masing-masing sel akan tumbuh

dan berkembang biak membentuk kumpulan sel atau koloni yang dapat
terlinat oleh mata.




BAB I

METODE PENELITIAN

ill.1 Alat dan Bahan
I1.1.1 Alat-alat yang digunakan

Alat — alat yang digunakan adalah bunsen, inkubator (Memmert),
ose, outoklaf (All American Mode 2 No 1925 X), cawan petri, labu
erlenmeyer, gelas ukur, mistar geser (Sunion), Paper disc, mikropipet
(Socorex), pingset, spoit, seperangkat alat maserasi, rotavapor, timbangan
analitik.
lil.1.2 Bahan-bahan yang digunakan

Air suling, kultur murni Candida albicans, larutan garam fisiologis
(NaCl 0,9%), metanol (tehnis), media Potato Dekstrosa Agar (PDA)
larutan Dimethylsulfoxid (DMSO), sampel ekstrak daun parang romang

(Boehmena virgata (Forst) Guill).

lll. 2 Metode Kerja
ll. 2.1 Sterilisasi Alat (21)

Alat-alat yang akan digunakan dicuci dengan detergen, dibilas
dengan air suling, disterilkan dengan menggunakan oven pada suhu 180"
C selama 2 jam untuk alat-alat gelas. Alat-alat yang tidak tahan dengan

pemanasan tinggi disterilkan dengan menggunakan autoklaf pada suhu
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121° C tekanan 2 atm selama 15 menit, Alat-alat logam disterilkan dengan
cara dipijarkan menggunakan lampu spritus selama 30 detik.
IIl.2.2 Pengambilan Sampel

Sampel daun parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) di
ambil dari Malino, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Sampel daun
tersebut diambil pada pagi hari.

11l.2.3 Pengolahan Sampel Daun Parang Romang (18)

Daun parang romang (Boehmeri virgata (Forst) Guill) yang telah
dikumpulkan dibersihkan dan dicuci dengan air untuk menghilangkan
serangga atau kotoran-kotoran lain yang melekat pada helaian daun,
setelah dipisahkan bagian yang tidak diperlukan, kemudian diangin-
anginkan hingga kering ditempat yang tidak terpapar langsung sinar
matahari.

li.2.4 Pembuatan Ekstrak Metanol Daun Parang Romang (Boehmeria

virgata (Forst) Guill) (18)

Sampel yang telah dikeringkan ditimbang sebanyak 600 g, dan
dimasukkan ke dalam bejana maserasi (toples) kemudian dibasahi
dengan 2 liter metanol dan didiamkan terendam selama 3 hari sambil
sesekali diaduk. Bejana maserasi ditutup rapat dan disimpan dalam
tempat yang terindung dari sinar matahari langsung. Filtrat disaring
dengan kain saring, ampas diekstraksi kembali dengan pelarut metanol.
Ekstrak cair yang diperoleh dikumpulkan dan diuapkan dengan rotavapor

hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental yang diperoleh sebanyak
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50,520 g dengan nilai rendemen sebesar 8,42% (perhitungan rendemen
dapat dilihat pada lampiran).
I1l.2.5 Pembuatan Medium Potato Dekstrosa Agar (22)

Pada penelitian ini, medium yang digunakan dibuat berdasarkan
cara pembuatan yang tercantum pada kemasan bahan.

Cara membuat : dicampurkan 39 g dalam 1 liter air suling.
Kemudian dipanaskan sampai mendidih, disterilkan dalam autcklaf pada
suhu 121° C salam 15 menit.

111.2.6 Pembuatan Larutan Ekstrak Metanol Daun Parang Romang

Dibuat larutan masing—masing ekstrak dengan konsentrasi
55,10%, 20% bAv. Cara pembuatan larutan ekstrak metanol daun parang
romang pada konsentrasi 5% blv yaitu: ditimbang 0.5 gram eksirak
metanol parang romang dan dimasukkan ke dalam wadah yang telah
dikalibrasi ditambah dimethylsulfoxid (DMSO) aduk hingga homogen,
dicukupkan volumenya menggunakan dimethylsulfoxid (DMSO) hingga 10
ml. kemudian ditetesi larutan ekstrak metanol tersebut sebanyak 20 pl ke
dalam psper disc. cara yang sama dilakukan untuk konsentrasi 10% biv
dan 20% biv dengan menimbang ekstrak masing-masing sebanyak 1 g
dan 2 g, dan untuk kontrol positif ditetesi dengan nistatin, dimethylsulfoxid

(DMS0) untuk kontrol negatif.
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WI.2.7 Peremajaan kultur Mikroba Uji (20)

Mikroba uji berupa Candida albicans yang berasal dari biakan
murni diambil 1 ose lalu diinokulasikan dengan cara digores pada medium
PDA (Potato Dextrose Agar) miring kemudian diinkubasi pada suhu kamar
(+ 28" C) selama 2X24 jam,

111.2.8 Pembuatan Suspensi Mikroba Uji

Jamur Candida albicans hasil peremajaan disuspensikan dengan
larutan garam fisiologis steril lalu diukur transmitannya pada 25% T
menggunakan spektrofotometer, sebagai blanko digunakan larutan NaCl
0,9%.
l11.2.9 Pengujian Daya Hambat Terhadap Mikroba Uji (20)

Medium PDA (Potato Dextrose Agar) steril pada suhu sekitar 40° C-
50° C dituang ke dalam cawan petri sebanyak 15 ml secara aseptik dan
biarkan memadat, ini disebut lapisan dasar (based layer). Setelah itu, 10
ml medium PDA (Potato Dextose Agar) dicampurkan dengan 1 mil
suspensi mikroba uji di dalam botol pengenceran lalu dituangkan diatas
lapisan dasar dan dibiarkan hingga setengah memadat (seed layer).
Paper disc yang telah ditetesi dengan larutan ekstrak metanol diletakkan
secara aseptis pada permukaan media yang setengah memadat, dan
larutan dimethylsulfoxid (DMSO) sebagai kontorol negatif. Kemudian
diinkubasi pada suhu kamar (+ 28" C) selama 3X24 jam, selanjutnya

diameter zona hambat diukur dengan jangka sorong.
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1Il.2.10 Pengamatan dan Pengumpulan Data
Pengamatan dan pengumpulan data diameter hambatan dilakukan
setelah inkubasi 3X24 jam pada suhu kamar (¢ 28° C), selanjutnya data

diolah secara statistik dengan metode RAL (Rancangan Acak Lengkap).




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

IV.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengenai aktivitas antifungi ekstrak metanol daun
parang romang pada konsentrasi 5%, 10%, 20% biv setelah diinkubasi
pada suhu kamar (x 28° C) selama 3X24 jam dapat menghambat
pertumbuhan Candida albicans. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
penghambatan pertumbuhan Candida albicans disekitar Paaper disc oleh
senyawa atau zat aktif yang terdapat dalam ekstrak metanol daun parang
romang (lihat gambar 8).

Hasil pengukuran aktivitas antifungi ekstrak metanol daun parang
romang terhadap pertumbuhan Candida albicans menunjukkan daerah
hambatan yang dapat dilihat pada tabel.

Tabel 1. Data diameter zona hambatan {mm) ekstrak metanol daun

parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) terhadap
Candida albicans, waktu inkubasi 3x24 jam.

Replikasi 5% 10% 20%
1 9,08 9,31 10,05
2 9,24 9,40 11,43
3 9,39 10,32 11,44
Rata-rata | 9.23 9,67 10,97
1
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V.2 Pembahasan

Dari hasil ekstraksi daun parang romang dengan metanol diperoleh
ekstrak kental sebanyak 50,520 gram dengan nilai rendemennya sebesar
8,42% penggunaan cairan penyari metanol pada penelitian ini karena
bersifat semipolar sehingga dapat menyari komponen kimia yang bersifat
polar maupun non polar, sehingga diharapkan semua komponen kimia
dalam sampel relatif akan terekstraksi.

Dari hasil penelitian uji aktivitas antifungi ekstrak metanol parang
romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) terhadap Candida albicans pada
konsentrasi 5%, 10%, 20% blv setelah diinkubasi selama 3x24 jam terjadi
hambatan ditandai dengan adanya zona bening di sekeliling pencadang,
sehingga dapat dikatakan bahwa zat antimikroba yang terdapat dalam
ekstrak metanol parang romang bersifat fungisid terhadap Candida
alhicans. Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan menggunakan
metode rancangan acak lengkap (RAL) menunjukkan bahwa perbedaan
nyata (signifikan) pada taraf 5% yang artinga ada perbedaan pengaruh
konsentrasi ekstrak parang romang (Boehmena virgata (Forsf) Guill)
terhadap daya hambat. Pada uji lanjutan dengan metode Beda Nyata
Terkecil (BNT), diperoleh hasil yang berbeda nyata antara konsentrasi
ekstrak daun parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) pada
konsentrasi 5%, 10%, 20%.

Penghambatan ekstrak daun parang romang (Boehmeria virgala

(Forst) Guill) terhadap mikroba tersebut merupakan akfivitas dari
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kandungan zat aktif yang terdapat di dalam tanaman ini serta kemampuan
saling mendukung dalam memperbesar kelarutannya. Salah satu
kandungan zat aktif yang bersifat antifungi terdapat dalam tanaman ini
diduga yaitu beta-sitosterol yang merupakan turunan dari sterol atau salah
satu golongan stercid yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba
dengan cara mendenaturasi protein sel dan merusak membran sel. Zat
aktif ini akan berdifusi kedalam sel mikroba karena adanya perbedaan
yang besar antara konsentrasi substansi terlanut di dalam dan di luar sel.
7at mikroba ini akan mengganggu keutuhan membran sel mikroba yang
akan bereaksi dengan struktur sterol yang terdapat pada membran sel
fungus sehingga mempengaruhi permeabilitas selektif membran tersebut.
(16,23).

Berdasarkan hasil penelitian ini menggunakan tiga konsentarsi,
yaitu 5%, 10%, 20%. Dimana ketiga konsentrasi tersebut sudah dapat
memberikan daya hambat. Diameter zona hambatan yang besar dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain viskositas, difusi ekstrak, dan
kelarutan zat aktifnya. Hasil pengukuran zona hambatan memperlihatkan
terjadi peningkatan diameter zona hambatan dengan konsentrasi ekstrak
tersebut. Hal ini terlihat pada ketiga konsentrasi terhadap diameter zona
hambatan mikroba uji memperiihatkan adanya perbedaan yang nyata
antara diameter zona hambatan dengan ekstrak daun parang romang
(Boehmeria virgata (Forst) Guill) disebabkan karena adanya zat aklif yang

terlarut lebih besar dan kemampuan berdifusi ke dalam membran sel
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fungus lebih besar, sehingga ekstrak tersebut mempunyai aktivitas yang
tinggi dan kelarutannya sehingga dapat memberikan efek yang besar
terhadap Candida albicans. Ini berari ada pengaruh keseimbngan
konsentrasi terhadap daya hambat pertumbuhan fungi. Keadaan ini
menunjukkan bahwa viskositas dari ekstrak dengan konsentrasi yang
seimbang pada tanaman ini lebih kecil, karena dapat dipengaruhi oleh
faktor kelarutan dari zat aktif maupun kemampuan berdifusi dalam
menembus membran sel fungus. Dengan demikian semakin besar
konsentrasi zat aktif antimikrobanya, dimana ditandai dengan semakin
besar daya hambat terhadap pertumbuhan mikroba uji (24).

Hasil pengukuran diameter zona hambatan ekstrak daun parang
romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) yang konsentrasinya bervariasi,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ekstrak daun parang romang
(Boehmeria virgata (Forst) Guill) yang dapat memberikan efek aktivitas

antifungi lemabh.




BABV

KESIMPULAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan : Ekstrak metanol daun parang

romang konsentrasi 5%, 10% dan 20% b/v memiliki efek antifungi lemah.
V.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian uji daya hambat ekstrak daun parang
romang terhadap mikroba lain.
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LAMPIRAN |

Daun Parang Roman

i
- Dikeringkan

SKEMA KERJA

Biakan Murni Mikroba

= D potong kecil-kecil

Sampe
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| Kering
Og

k4

- Dimaseras dengan pelanid

mlanol

Ekstrak Cair

- 1 ose candida allvcans
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- Diinkubasi pada subu
kamar 3x24 jam.

Biakan murni mikroba
hasil peremajaan
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- 5% bh
- 10% biv
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Pengamatan

Pengumpulan Data
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4

Pembahasan
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Kesimpulan

- 1 ml suspensi
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Tabel 2. Data diameter zong ha

mbatan (mm) ekstrak metanol daun
parang roman

9 (Boehmeria virgata (Forst) Guill) terhadap

Candida albicans, waktu inkubasi 3x24 jam.
Replikasi 50, 10% 20%
1 9,08 9,31 10,05
2 9,24 940 11,43
3 9,39 10,32 11,44
Rata-rata 8,23 9,67 10,97
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Lapimran Il
Perhitungan Rendemen

Berat ekstrak yang di
e e = yang diperoleh (gram)

x 100%
Berat sampel (gram)

Berat ekstrak yang diperoleh adalah 50520 q. dan berat I
ditimbang adalah 600 g, maka : i i

50,520 g
x 100% = 8,42%

Rendamen =
6800 g
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Lampiran 1
Perhitungan Standar Deviasj (SD)

1. Untuk konsentrasi 5% b/v diperaleh data sebagai berikut -

[ Replikasi i@ ~ i
i x X—x lx=xI? x +SD
1 9,08 -0,16 0,02
2 9,24 8,23 0,00 0,00 9,23 + 0,14
3 9,38 0,15 0,02
Jumlah 0,04

e
e
[
E
EE
I

n-1
_ [o.04
C¥3-1
_ [0.04
2
= 40,02
=0,14
2 Untuk konsentrasi 10% biv diperoleh data komulatif sebagai berikut :
Rephkas) X P x—% |Ix—xF| x28D
= -0,36 0,13
; Ef;é 967 -g:g? 007 | 8.67£2.86
3 10,32 0,64 gg;
Jumlah :
SD= ﬁx =4
n—1
_ (0s2
3]
_ Joe2
Y
= /031
=286
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3. Untuk konsentrasi 20% biv diperoleh datg komulatif sebagai berikut -

“Hewan uji X x -x x x
— 1143 | 1097 | o4 |
: . 020 | 1
= 11,44 046 | o2 ot
__ﬂ;n’ﬂﬂh 1:,25
Tl —x
5['_1 =
n—1
_ iz
i-1
_ fi.28
2
= /0,64

]
=
o




LAMPIRAN v

Tabel 3, isi istik di
abel 3 dﬂal‘;iits;sa rz’tatlshk diameter zona hambatan (mm) ekstrak metanal
N9 romang menggunakan metode RAL (Rancangan

Acak Lengkap).
Replikasi [ 5o 10% 20% Jumiah
1 9,08 9,31 10,05
2 9,24 9,40 11,43
3 9,39 10,32 11,44
Jumlah 27,71 29,03 32,97 B9,66
Rata-rata 9,23 8,67 10,87 l

Analisis Sidik Ragam (ASR)
A. Sumber keragaman
Sumber keragaman adalah :
1. Perlakuan (P)
2. Kesalahan/Galat (G)
3. Total Percobaan (T)
B. Perhitungan Derajat Bebas (Db)
1. Dbt =(r.t)-1 = (3X4)-1= 1
2. DbP= t-1 4-1 = 3
3. DbG= DbT-DbP = 11-3 = 8

]

C. Perhitungan jumlah Kuadrat (JK)
a. Faktor Koreksi (FK)

Ty® _ 8966 3_._“3;'9’=393,21
:

FK =2as2—=-

= 9
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b. Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)

Kp= o

Il
[ o]
q"--'l
o |
| ——
+
[ L]
:ﬁr
=
Cpd
Bl
+
+
At
[
=]
]
et

767,84 + 842 74 + 1083 72
3

- 893,21

26943
3

—893,2]

= 489

L]

c. Jumiah Kuadrat Total (JKT)
JKT = (TYif®) - FK
= (9,08°+924%+939% . .+ 11,449 -0,89

82,44 + B5,37 + 88,17 ..........+ 130,87) - 0,89

900,02 — 893,21
= 6,81
d. Jumiah kuadrat Galat (JKG)

JKG = JKT - JKP

= 6,8B1-4.88
= 1,82
C. Perhitungan Kuadrat Tengah (KT)

1. Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)

JK-IF 4539 = E,M

— e — —

KTP = hEP . 2



2. Kuadrat Tengah Galat (KTG)

- JKG 19
KTG= 2v L3932
DbG g 032

D. Perhitungan Distribusi ¢ (Fh)

KTP 244
Fh = _‘—-="'—|—=
KIG 0132 762

Tabel 4. Analisis varian ekstrak

45

metanol daun parang romang

(Boehmeria virgata (Forst) Guill) terhadap Candida

albicans.
| Sumber Varian DB JK KT Fh | FT5% | FTi%
Perlakuan 2 4,89 2,44 762 | 514 | 10,92
Galat 6 1,92 0,32
Total 8 6,81
Keterangan : berbeda nyata,
o _ T _8966
Nilai tengah (y) =i :
JETG
Koefisien Keragaman (KK) = -—}r—xlﬂﬂ%
— _..._..q."ln’ﬂ'_ﬂﬂﬂ%
= 996 100%

E

=56%




Perhitungan Uji

Lanjutan Beda Nyata Terkecil (BNT)

BNT =ta N-a ".I'II[KTgnfﬂ.r]r'n

Keterangan -
a

N

A

N-a

KT galat
N

BNT 5%

BNT 1%

Y¥,=923 Y;=967

Y,-Y¥;=923-967 =044
Y,-¥3=923-1097 =174
Yo-¥3=9,67-1097=13

: Banyaknya data pada RAL
: Banyaknya taraf Perlakuan
: Derajat Bebas (DB) galat

: Kuadrat tengah galat

: Banyaknya Replikasi

= 2,447 ,[3(0,32)/3
= 2 447 x 0,56
=137

= 3,707 4[3(0,32)/3

= 3,707 X 0,56

=207

Yi= 10,97

(Non Signifikan pada taraf 5%)
(Signifikan pada taraf 5%)
(Signifikan pada taraf 5%)
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- Taraf signifikan yang dikehendaki (5% dan 1%)
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Rata-rata Zona Hambatan =
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Gambar 8. Histogram zona hambatan (mm) rata-rata ekstrak mnur!r.:ul duu_n parang
romang |Boehmeria virgata (Forst) Guill) terhadap Candida albicans.

47




LAMPIRAN VI

K ()
10%

Gambar 9. Foto Uji aktivitas antifungi ekstrak metanol daun parang romang
terhadap Candida albicans.
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LAMPIRAN VII

Gambar 10. Foto tanaman parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill)
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